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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Secara Etimologis guru disebut sebagai pendidik, kata guru merupakan padanan dari kata Teacher (bahasa Inggris). Kata Teacher bermakna sebagai the person who teach, especialli in school atau guru adalah seseorang yang mengajar di sekolah atau madrasah.Kata Teacher berasal dari kata kerja to teacher atau teaching yang berarti mengajar. Menurut Rochman dan Heri Gunawan seperti dikutip Shilphy A. Octavia[footnoteRef:1] arti dari kata Teacher adalah guru, pengajar. Secara Terminologis dalam makna yang luas adalah semua tenaga pendidikan yang menyelenggarakan tugas-tugas pembelajaran di kelas untuk beberapa mata pelajaran, termasuk praktik atau seni vokasional pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. [1: Shilphy A. Octavia, Etika Profesi Guru (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2020), hlm. 10.] 

Secara istilah guru sering diartikan sebagai orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan siswa atau anak dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi siswa, baik potensi kognitif, efektif maupun psikomotorik. Guru juga berarti orang dewasa yang memberikan pertolongan pada siswa dalam perkembangan jasmani maupun rohani agar mencapai tingkat kedewasaan, maupun berdiri sendiri memenuhi tugasnya sebagai khalifah Allah, dan mampu sebagai makhluk sosial serta mahkluk yang mandiri.


Peran guru dalam pembelajaran memiliki posisi yang sangat penting, terutama dalam menyampaikan pengetahuan nilai-nilai moral, karena tugas guru tidak hanya
1

 sebatas menyampaikan materi pembelajaran di kelas, akan tetapi guru juga mendidik dan mengarahkan anak pada sikap dan perilaku yang baik, oleh karena itu, guru harus menemukan metode yang baik untuk dirinya, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 
Menurut James B. Broww seperti dikutip Akmal Hawi[footnoteRef:2] Peran guru adalah menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, merencanakan, mempersiapkan pelajaran sehari-hari, mengontrol dan mengevaluasi kegiatan siswa. Dengan demikian dapat penulis menyimpulkan bahwa peran guru sangatlah penting dalam dunia pendidikan karena guru sebagai tolok ukur keberhasilan anak. seorang guru harus mampu mengarahkan dan membimbing anak untuk lebih maju dan berkembang dalam dunia pendidikan serta mampu meningkatkan prestasi belajar anak. [2: Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 15.] 

Peran guru sebagai fasilitator ialah guru memfasilitasi proses pembelajaran. Fasilitator bertugas mengarahkan, memberi arah, memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik, dan memberikan semangat. Saat ini peran guru bukan lagi sebagai satusatunya sumber informasi bagi peserta didik. Sebab pada kenyataannya di lapangan guru masih seringkali menjadi sumber utama informasi dan pembelajaran cenderung berpusat pada guru. Penekanan bahwa guru sekarang lebih berperan sebagai fasilitator dimaksudkan agar kelas menjadi lebih hidup dan bergairah.
Guru membantu dalam membentuk watak anak dengan cara memberikan keteladanan, cara berbicara atau menyampaikan materi yang baik, toleransi dan berbagai hal yang terkaitnya. dalam hal menanamkan nilai-nilai karakter kepada anak yang harus meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, siri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil.
Guru Pendidikan Agama Islam yang professional tentu dapat menjadi suri teladan yang baik bagi siswa. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT:
لَقَدْكَانَ لَكُمْ فِيْ رَسُوْلِ اللهِ اُسْوَةٌحَسَنَةٌ لِّمَنْ كَانَ يَرْجُواللهَ وَالْيَوْمَ الْاخِرَوَذَكَرَاللهَ كَثِيْرًا 
Artinya: 
Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah. (Q.S Al-Ahzab:21)[footnoteRef:3] [3: Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Kementrian Agama, 2011), hlm. 420.] 

Pendidikan Agama Islam adalah salah satu mata pelajaran yang berkaitan dengan pembentukan karakter anak didik di sekolah, yaitu dengan cara mengoptimalkan pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang dinilai sangat strategis dalam mewujudkan pembentukan karakter dari anak didik.
Dengan demikian dapat penulis simpulkan peran guru sebagai fasilitator sangatlah penting didalam dunia pendidikan karena guru sebagai keberhasilan anak didik yang mempunyai tugas mengarahkan, memberi arahan, memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik serta memberikan semangat. Seorang guru harus mampu mengarahkan dan membimbing anak didik untuk lebih maju dan berkembang dalam dunia pendidikan serta mampu meningkatkan prestasi peserta didik yang cemerlang. Apalagi peran dari guru Pendidikan Agama Islam yang sangat berperan penting disini agar tertanamnya karakter religius pada anak didik.
 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.[footnoteRef:4] [4: Undang-Undang SISDIKNAS, Sistem Pendidikan Nasional No. 20 th. 2003 (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), hlm. 2.] 

Tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan kemampuan serta membentuk watak dan menjadikan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangkamengembangkan potensi anak agar menjadi manusia yang beriman, dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung jawab. Hal ini dijelaksan dan tercantum didalam Undang-undang sistem Pendidikan Nasional.
Menurut Ratna Megawangi seperti dikutip Darma Kesuma.[footnoteRef:5] pendidikan karakter merupakan sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikkanya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya. Pendidikan harus membantu orang menjadi individu yang berkarakter atau membentuk karakter siswa, sehingga tujuan akhir dari sekolah adalah kesempatan dan kebebasan masyarakat dari ketidaktahuan, kekurangan visual serta kemalasan.[footnoteRef:6] [5: Dharma Kesuma, Pendidikan Karakter Kajian Teori Dan Praktik Sekolah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 5.]  [6: Mardeli, “Problematika Antara Politik Pendiidkan Dengan Perubahan Sosial dan Upaya Solusinya,” Jurnal UIN Raden Fatah Palembang 1, no. 2 (2015), hlm. 11.] 

Pendidikan karakter merupakan salah satu solusi untuk membentuk pribadi anak yang lebih baik. Pendidikan karakter di sekolah merupakan salah satu program yang dicanangkan oleh pemerintah Indonesia melalui Kementrian Pendidikan sejak tahun 2010. Program ini dimaskud untuk menanamkan, membentuk dan mengembangkan kembali nilai-nilai karakter bangsa. Karena pendidikan tidak hanya mendidik anak didiknya untuk menjadi manusia yang cerdas dengan intelektual tinggi saja, akan tetapi juga membangun pribadi dengan akhlak yang mulia. Orang-orang yang memiliki karakter baik dan mulia secara individu dan sosial ialah mereka yang memiliki akhlak, moral dan budi pekerti yang baik. Mengingat pentingnya karakter dalam diri, maka pendidikan memiliki tanggung jawab yang begitu besar untuk dapat menanamkan melalui proses pembelajaran.[footnoteRef:7]  [7: Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya Dalam Lembaga Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hlm. 11.] 

Pendidikan karakter yaitu upaya sadar dan sungguh-sungguh dari seorang guru untuk mengajarkan nilai-nilai kepada peserta didik. Untuk mencapai tujuan pendidikan, karakter peserta didik akan terbentuk dengan sendirinya jika dukungan dan dorongan dari lingkungan sekitar. Upaya guru PAI dalam membentuk karakter peserta didik identik dengan pembelajaran akhlak. Karena keteladanan karakter dimulai dari pendidik itu sendiri, sebab pendidik adalah panutan dari peserta didik dalam segala hal.
Religius sebagai salah satu nilai karakter dideskripsikan sebagai sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianut, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Karakter religius ini sangat dibutuhkan oleh anak dalam menghadapi perubahan zaman, dalam hal ini siswa diharapkan mampu memiliki dan berperilaku dengan ukuran baik dan buruk yang didasarkan pada ketentuan dan ketetapan agama. Dalam hal ini juga untuk membangun dan membentuk karakter seseorang membutuhkan waktu lama dan harus dilakukan dengan cara berkesinambungan. 
Karakter yang sudah melekat pada diri seseorang itu juga tidak terbentuk secara tiba-tiba melainkan sudah melalui proses yang panjang. Pembentukan karakter religius menciptakan suasana kehidupan keagamaan. Dalam hal ini suasana kehidupan keagamaan dampaknya ialah berkembangnya suatu nilai-nilai agama Islam yang diwujudkan dalam sikap hidup serta keterampilan peserta didik. Dalam arti penciptaan suasana religius dilakukan dengan cara pengamalan, ajakan, dan pembiasaan-pembiasaan sikap baik secara habluminallah maupun habluminannas dalam lingkungan sekolah.
Dalam dunia pendidikan, pendidikan tidak hanya diperoleh bagi mereka dengan kondisi normal saja, akan tetapi juga harus diperoleh bagi mereka dengan kondisi-kondisi tertentu salah satunya anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus didefinisikan sebagai anak yang memerlukan pendidikan dan layanan khusus untuk mengembangkan potensi kemanusiaan mereka secara sempurna. Anak luar biasa juga dapat didefinisikan sebagai ABK, karena dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, anak ini membutuhkan bantuan layanan pendidikan, layanan sosial, layanan bimbingan dan konseling, dan berbagai layanan jenis lainnya yang bersifat khusus.[footnoteRef:8] Menurut Kauffman dan Hallahan dalam Bandi Delphie ABK dibagi atas beberapa macam, yaitu: tunagrahita, kesulitan belajar, hyperactive, tunalaras, tunarungu, tunanetra, anak autistic, tunadaksa, tunaganda, dan anak berbakat.[footnoteRef:9] [8: Abdul Hadis, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Autistic (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 5.]  [9: Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (Bandung: Refika Aditama, 2015), hlm. 15.] 

Penelitian ini lebih difokuskan pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) jenis Tunarungu (gangguan dalam indera pendengaran). Tunarungu dapat diartikan sebagai suatu keadaan kehilangan pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap berbagai rangsangan, terutama melalui indera pendengarannya.[footnoteRef:10] Tinggi rendahnya gradasi kehilangan pendengaran pada anak tunarungu berpengaruh terhadap kemampuan menyimak suara atau bunyi langsung. Atas dasar itulah, pemberian layanan yang relevan dengan karakteristik kelainan anak tunarungu diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri.  [10: Sutjihati Sumantri, Psikologi Anak Luar Biasa (Jakarta: Depdikbud, 2015), hlm. 74.] 

Secara fisik, anak tunarungu tidak berbeda dengan anak normal pada umumnya. Sebab orang akan mengetahui bahwa anak penyandang ketunarunguan pada saat bicara, mereka berbicara tanpa suara atau dengan suara yang kurang jelas artikulasinya. Kegoncangan pada diri seseorang merupakan hambatan dan gangguan didalam beraktivitas bagi penyandangnya. Tentu saja hal tersebut dapat menghambat perluasan pengalaman, gangguan emosi, dan gangguan intelegensinya. Karena itu, anak tunarungu memerlukan bantuan yang lebih dibandingkan dengan anak normal pada umumnya. Agar anak berkebutuhan khusus ini dapat tumbuh dan berkembang menjadi anak yang berkepribadian yang konsisten dengan ajaran agama Islam. Salah satu bentuk dari bantuan tersebut adalah berupa bantuan bimbingan pembentukan karakter religius.
Pelaksanaan pendidikan karakter religius di SLB-B Negeri Pembina Palembang telah dilaksanakan melalui pelaksanakan Sholat Dhuha bersama, mengikuti kegiatan diajarkan adab makan sesuai dengan sunnah Rasulullah SAW, diajarkan untuk ceramah atau tausyiah, memperingati hari-hari besar Islam seperti Maulid Nabi Muhammad SAW, Hari Raya Idul Adha (Qurban) dan kegiatan keagamaan lainnya.
Berdasarkan hasil observasi di SLB-B Negeri Pembina Palembang dan wawancara dengan waka humas yaitu Bapak Sohiri menyatakan bahwa masih ada anak yang  mudah terpengaruh dengan media sosial bahkan semua yang ada dan dilihat itu dianggap baik semua karena mereka tidak punya filter untuk bahasa sehingga dapat membuat anak melakukan hal-hal yang tidak sama dengan norma, tidak sampainya materi pembelajaran keagamaan ke hati anak-anak , anak tunarungu disini juga mau mengikuti kegiatan seperti sholat tetapi yang disayangkan mereka juga tidak paham bacaan sholatnya, mengaji juga tidak paham tajwid atau panjang pendeknya hanya sekedar mengikuti apa yang dilakukan orang lain. Jika dilihat dari segi keadaan memang darurat tapi yang diinginkan harus ada usaha sehingga mereka bisa melakukan kegiatan keagamaan dengan baik agar tertanam karakter religius pada diri anak tunarungu. Hal yang menjadi permasalahan juga pada saat anak tunarungu tersebut mempunyai keinginan untuk mengikuti pelajaran keagamaan dengan baik tetapi terkendala dengan keterbatasan cara guru menyampaikan materi pembelajaran dikarenakan guru tersebut tidak dapat menggunakan bahasa isyarat dengan baik.[footnoteRef:11] [11: Hasil Observasi di SLB-B Negeri Pembina Palembang, Tanggal 10 Desember 2020, Waktu 11.00 WIB.] 

Dari penjelasan di atas peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai fasilitator dalam membentuk karakter religius anak tunarungu di SLB-B Negeri Pembina Palembang merupakan sekolah luar biasa yang di dalam pembelajarannya terdapat mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan juga anak berkebutuhan khusus salah satunya anak tunarungu dalam proses kegiatan pembelajarannya. Maka berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter religius anak tunarungu. Dan penulis ingin melakukan suatu penelitian yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai Fasilitator Dalam Membentuk Karakter Religius Pada Anak SMP Tunarungu Di SLB-B Pembina Palembang”.
B. Identifikasi Masalah
1. Masih banyak siswa tunarungu yang belum memiliki karakter religius pada dirinya.
2. Kurangnya penanaman karakter religius dalam diri siswa.
3. Masih kurangnya pemahaman guru dalam proses membentuk karakter religius pada siswa.
4. Masih kurangnya sikap guru dalam merangkul siswa tunarungu untuk membentuk karakter religius.
5. Masih kurangnya pelatihan untuk guru dalam upaya membentuk karakter religius anak tunarungu.
C. Fokus Masalah
Pembatasan masalah dibuat agar pembahasan lebih terarah dan mencegah terjadinya penyimpangan dari permasalahan yang akan dikaji sehingga penulis membatasi penelitian ini yaitu mengenai Peran Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai Fasilitator Dalam Membentuk Karakter Religius Pada Anak SMP Tunarungu siswa cacat pendengaran di SLB-B Pembina Palembang.
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana karakter religius pada anak SMP Tunarungu di SLB-B Negeri Pembina Palembang?
2. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai fasilitator dalam membentuk karakter religius pada anak SMP Tunarungu di SLB-B Negeri Pembina Palembang?
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berbagai tujuan dan kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai menyangkut masalah yang telah dirumuskan dalam penelitian ini, yaitu:
a. Untuk mengetahui bagaimana karakter religius pada anak SMP Tunarungu di SLB-B Negeri Pembina Palembang.
b. Untuk mengetahui bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai fasilitator dalam membentuk karakter religius pada anak SMP Tunarungu di SLB-B Negeri Pembina Palembang.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan menambah wawasan guru pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter religius.
b. Secara Praktis
1) Bagi Sekolah, diharapkan menghasilkan pengetahuan, sumber informasi serta masukan bagi sekolah yang berkaitan agar dapat membentuk dan meningkatkan kualitas karakter religius bagi anak Tunarungu.
2) Bagi Guru, dapat dijadikan acuan dan pedoman dalam melaksanakan pembentukan karakter religius anak Tunarungu, dan menjadi bahan literatur untuk penulis peneliti yang akan datang.
3) Bagi Siswa Tunarungu, dapat dijadikan sebagai upaya meningkatkan karakter religius dan pengetahuan untuk anak.
F. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka yang dimaksud disini adalah meninjau kembali permasalahan yang telah diangkat oleh peneliti-peneliti sebelumnya yang mempunyai keterkaitan tentang suatu permasalahan yang akan dikaji untuk membantu peneliti menyusun penelitian pada saat dilaksanakan. 
Adapun hasil tinjauan kepustakaan sebagai berikut:
Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Imanullah Hesti Nur Amala dalam skripsinya berjudul Pendidikan Karakter Religius dan Kemandirian Pada Anak Berkebutuhan Khusus (Studi Kasus pada Kelas B Tunarungu Wicara di Sekolah Luar Biasa Negeri Jepara).[footnoteRef:12] Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan strategi studi kasus. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter religius terbentuk apabila siswa diajarkan pendidikan agama dengan baik, diantaranya seperti mengadakan kegiatan sholat Dzuhur bersama, mengikuti kegiatan keagamaan dengan memperingati hari besar Islam seperti Idul Adha, Maulid Nabi Muhammad SAW juga pesantren kilat pada bulan Ramadhan, terjalinnya sikap toleransi antar siswa dengan baik, mensyukuri hidup dengan cara melaksanakan aktifitas sehari-hari seperti (Sholat, sekolah, mengaji, bermain, dan lain-lain). Pelaksanaan pendidikan karakter kemandirian pada anak berkebutuhan khusus tunarungu di SLB Negeri Jepara dengan cara motivasi dan adanya kegiatan yang positif. Kendala dalam pelaksanaan pendidikan karakter religius pada anak berkebutuhan khusus tunarungu di SLB Negeri Jepara dalam berkomunikasi dan mendengar, kurangnya motivasi dari keluarga, kurangnya pengalamab ajaran agama karena cenderung siswa malas, kurang percaya diri dan minder. Dan solusi  dari kendala pelaksanaan pendidikan karakter kemandirian pada anak berkebutuhan khusus tunarungu di SLB Negeri Jepara meluputi guru harus menguasai CB (Kamus Bahasa Isyarat) agar dapat berkomunikasi dengan siswa tunarungu, selalu dimotivasi , kerja sama antara guru dan orang tua dalam membimbing siswa tunarungu. [12: Imanullah Hesti Nur Amala, “Pendidikan Karakter Religius dan Kemandirian Pada Anak Berkebutuhan Khusus (Studi Kasus pada Kelas B Tunarungu Wicara di Sekolah Luar Biasa Negeri Jepara),” UIN Muhammadiyah Pekalongan (2014), hlm. 8.] 

Persamaan yang terdapat pada peneliti di atas dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama membahas tentang karakter religius pada anak berkebutuhan khusus tunarungu, yang membedakan dengan penelitian ini adalah penulis meneliti peran guru dalam memebentuk karakter religius anak tunarungu sedangan penelitian sebelumnya ini membahas pendidikan karakter dan kemandirian pada anak tunarungu.
Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Alif Kunni Afifah dalam skripsinya yang berjudul Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Karakter Islami Bagi Siswa Tunarungu Di SMPLB Negeri Wiradesa.[footnoteRef:13] Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitiannya penelitian lapangan (field research). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diterapkan untuk siswa tunarungu yaitu dengan menggunakan bahasa isyarat, keterarahan wajah dan gerakan bibir, pengucapan dan intonasi yang jelas, serta menggunakan alat peraga untuk membantu proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran juga menggunakan strategi, model pembelajaran, pendekatan dan metode. Stratergi yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam dalam pembentukan karakter religius bagi siswa tunarungu di SMPLB N Riradesa sudah berjalan baik, tetapi belum terlaksana secara maksimal karena kurang bervariasinya penggunaan jenis-jenis strategi pembelajaran dan tidak diberlakukannya pendekatan individual.  [13: Alif Kunni Afifah, “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Karakter Islami Bagi Siswa Tunarungu Di SMPLB Negeri Wiradesa,” IAIN Pekalongan (2018), hlm. 7.] 

Persamaan yang terdapat pada penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama membahas tentang karakter Islami pada siswa tunarungu, dan yang membedakan yaitu penelitian sebelumnya membahas strategi pembelajaran pendidikan agama Islam sedangkan peneliti akan membahas peran guru pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter religius pada anak tunarungu.
Ketiga, dalam jurnal Pendidikan Islam oleh Miftahul Jannah yang berjudul Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Tunarungu di SMALB Negeri Batu.[footnoteRef:14] Beliau menyimpulkan dalam jurnalnya bahwa  perencanaan pembelajaran pendidikan agama Islam bagi anak tunarungu di SMALB Negeri Batu meliputi mengkaji hari efektif, membentuk silabus, menyusun Rencana Program Pembelajaran (RPP) dan melakukan evaluasi atau penilaian yang fleksibel dan perubahan yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Selain itu, guru juga menyiapkan beberapa program penunjang dalam menangani peserta didik tunarungu dengan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan menggunakan objek nyata atau kongkrit, karena mereka memiliki kekurangan dalam menangkap suatu pembelajaran yang bersifat teoritis semestinya anak normal. Dikarenakan keterbatasan dalam penguasaan bahasa yang dimiliki anak tunarungu sehingga dalam pelaksanaan evaluasi bagi anak berkebutuhan khusus tunarungu di SMALB Negeri Batu lebih diukur dari hasil-hasil pengamatan dan praktik langsung karena dari segi kognitif siswa banyak memiliki kekurangan dalam menangkap suatu pelajaran.  [14: Miftahul Jannah, “Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Tunarungu di SMALB Negeri Batu,” Jurnal Pendidikan Islam, no. 2 (2020), hlm. 139.] 

Persamaan yang ada dalam hal ini yaitu penelitian dilakukan terhadap anak tunarungu, dan mempunyai perbedaan dalam jurnal ini membahas tentang pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam sedangkan penulis meneliti tentang peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter religius pada anak tunarungu.
Keempat, dalam jurnal Golden Age oleh Erna Juherna yang berjudul Implementasi Pendidikan Karakter pada Disabilitas Anak Tunarungu.[footnoteRef:15] Kesimpulan dari jurnal beliau bahwa implementasi pendidikan karakter pada disabilitas anak tunarungu, khususnya pada prinsip pembelajaran anak berkebutuhan khusus dapat menjadi suatu sarana yang efektif dalam pengembangan penanaman nilai-nilai karakter. Dalam penelitian ini guru sudah menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa di kelasnya melalui pembelajaran, keteladanan, penguatan, dan pembiasaan, guru juga menekankan pada penanaman nilai karakter toleransi dan peduli. Guru juga memberi keteladanan bentuk toleransi dan peduli melalui sikap dan tindakan baik dalam pembelajaran atau di luar pembelajaran.  [15: Erna Juherna, “Implementasi Pendidikan Karakter Pada Disabilitas Anak Tunarungu”, Jurnal Golden Age, no. 1 (2020), hlm. 16.] 

Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang karakter dari anak tunarungu sedangkan yang membedakan peneliti lebih meneliti ke peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter religius anak tunarungu.
G. Kerangka Teori
1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Peran (role) adalah aspek yang dinamis dari kedudukan (status). Artinya, seseorang telah menjalankan hak-hak dan kewajiban-kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka orang tersebut telah melaksanakan sesuatu peran.[footnoteRef:16] Pentingnya peranan adalah karena ia mengatur perilaku seseorang. peranan menyebabkan seseorang pada batas-batas tertentu dapat meramalkan perbuatan-perbuatan orang lain. Orang yang bersangkutan akan dapat menyesuaikan perilaku sendiri dengan perilaku orang-orang sekelompoknya.[footnoteRef:17] [16: Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, cet. 5 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hlm. 158-159.]  [17: Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosisologi Suatu Pengantar, cet. 45 (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 213.] 

Guru merupakan komponen yang sangat penting untuk menentukan sistem pendidikan secara menyeluruh yang harus mendapat perhatian sentral, pertama serta utama. Figur satu ini akan selalu menjadi sorotan strategis ketika berbicara masalah pendidikan, karena guru selalu berkaitan dengan komponen manapun dalam sistem pendidikan.
Guru adalah seseorang yang berprofesi sebagai pengajar dan pendidik. Guru adalah operator sebuah kurikulum pendidikan, ujung tombak pejuang pengentas kebodohan. Bahkan guru adalah mata rantai pilar peradaban, serta benang merah bagi proses perubahan dan kemajuan suatu masyarakat atau bangsa.[footnoteRef:18] Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.[footnoteRef:19] [18: Moh. Noor, Guru Profesional dan Berkualitas (Semarang: Alprin, 2019), hlm. 1-2.]  [19: Rosyada Dede, Madrasah dan Profesionalisme Guru Dalam Arus Dinamika Pendidikan Islam di Era Otonomi Daerah (Bandung: Kencana, 2017), hlm. 96.] 

Pendidikan Agama Islam (PAI) pada umumnya dan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah/ madrasah pada khususnya yang dapat dikembangkan oleh para guru Pendidikan Agama Islam dengan variasi-variasi tertentu, selama tidak menyimpang dari karakteristik umum ini.
Peran guru Pendidikan Agama Islam menurut pendapat Syaiful Bahri Djamarah[footnoteRef:20] dikemukakan bahwa sehubungan dengan peranan guru sebagai pengajar, pendidik dan pembimbing, senantiasa akan menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan dakam berbagai interaksinya, baik dengan siswa, guru maupun dengan staf yang lain, dari berbagai kegiatan interaksi belajar mengajar, dapat dipandang guru sebagai sentral bagi peranannya, sebab baik disadari atau tidak bahwa sebagian dari waktu dan perhatian guru banyak dicurahkan untuk menggarap proses belajar mengajar dan interaksi dengan siswanya. [20: Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hlm. 30.] 

Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan proses belajar mengajar menentukan hasil akhir dari anak didik. Guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya di tuntut dalam mengajar tetapi harus mampu mendidik peserta didiknya, menanamkan nilai-nilai moral kepada anak didiknya agar bisa mengembangkan ilmu pengetahuan yang disesuaikan dengan kaidah-kaidah keiIslaman.



2. Karakter Religius
Pendidikan adalah salah satu faktor dalam membentuk religiusitas seseorang terutama pendidikan agama. Agama mempunyai Peranan yang sangat penting dalam membentuk karakter religius pada diri seseorang.[footnoteRef:21] [21: Syarnubi, “Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Religiusitas Siswa Kelas IV di SDN 2 Pengarayan,” Tadrib: Jurnal Pendidikan Agama Islam 5, no. 1 (2019), hlm. 88.] 

Karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti to mark atau menandai dan memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai-nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku, sehingga orang yang tidak jujur, kejam, rakus, dan perilaku jelek lainnya dikatakan orang yang berkarakter jelek. Sebaliknya, orang yang perilakunya sesuai dengan kaidah moral disebut dengan berkarakter mulia.[footnoteRef:22] [22: Pupuh Fathurrohman, Pengembangan Pendidikan Karakter, cet. 1 (Bandung: PT Refika Aditama,2013), hlm. 17.] 

Menurut Samani seperti yang dikutip Kusnadi Rohani[footnoteRef:23] karakter merupakan cara berfikir dan berperilaku yang khas tiap individu dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.  [23: Kusnadi Rohani, “Pembelajaran Berbasis Nilai Karakter dalam Upaya Pengembangan Kearifan Lokal Budaya Melayu Riau, Jurnal Potensia,” vol. 13 (2014), hlm. 238.] 

Kata dasar religius berasal dari bahasa latin religare yang berarti menambatkan atau mengikat. Dapat dimaknai bahwa agama bersifat mengikat, yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan-nya. Dalam ajaran Islam hubungan tidak hanya sekedar hubungan dengan Tuhan akan tetapi juga meliputi hubungan dengan manusia lainnya, masyarakat atau alam lingkungannya.[footnoteRef:24] Religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. [24: Yusran Asmuni, Dirasah Islamiah I (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 2.] 

Karakter religius merupakan salah satu dari nilai-nilai karakter yang ditumbuh kembangkan di sekolah. Heri Gunawan mendefinisikan karakter religius sebagai nilai karakter yang berkaitan hubungan dengan Tuhan yang meliputi pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan ajaran agamanya.[footnoteRef:25] [25: Heri Gunawan, Pendidikan Karakter (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 93.] 

Dengan demikian karakter religius merupakan salah satu karakter yang perlu dikembangkan dalam diri peserta didik untuk menumbuhkan perilaku sesuai dengan ajaran agama Islam yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadits.
3. Anak Tunarungu
Secara umum anak tunarungu dapat diartikan anak yang tidak dapat mendengar. Anak tunarungu merupakan anak yang mempunyai gangguan pada pendengarannya sehingga tidak dapat mendengar bunyi dengan sempurna atau bahkan tidak dapat mendengar sama sekali, tetapi dipercayai bahwa tidak ada satupun manusia yang tidak bisa mendengar sama sekali. walaupun sangat sedikit, masih ada sisa-sisa pendengaran yang masih bisa dioptimalkan pada anak tunarungu tersebut.[footnoteRef:26] [26: Rafael Lisinus dan Pastiria Sembiring, Op. Cit., hlm. 57.] 

Menurut Mangunsong seperti yang dikutip Rafael Lisinus[footnoteRef:27] tunarungu adalah mereka yang pendengarannya tidak berfungsi sehingga membutuhkan pelayanan pendidikan khusus. bagi anak yang kurang pendengaran atau tipe gangguan pendengaran yang lebih ringan, dapat diatasi dengan alat bantu dengar. Mereka ini dapat dibantu secara medis dan psikologik agar dapat melakukan bicara atau komunikasi dengan orang lain. [27: Ibid., hlm. 58.] 

Istilah tunarungu terdiri dari dua kata tuna yang berarti kurang dan rungu yang berarti pendengaran. Seseorang dikatakan tunarungu bila ia tidak mampu mendengar suara. Mulai dari ketidakmampuan mendengar yang ringan atau kurang dengar (a hard of hearing) hingga pada taraf yang berat sering kali disebut tuli (deaf). Adapun yang kurang dengar (a hard of hearing) ialah seseorang yang menggunakan alat bantu dengar dan memproses informasi bahasa melalui pendengarannya. Artinya seseorang yang kurang dengar jika menggunakan hearing aid ia masih dapat menangkap pembicaraan pendengarannya.[footnoteRef:28] [28: Herri Zan Pieter, Dasar-Dasar Komunikasi Bagi Perawat (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 257.] 

H. Metode Penelitian
Menurut Narbuko dan Achmad seperti yang dikutip Helen Sabera Adib[footnoteRef:29] metedologi penelitian berasal dari kata metode artinya cara yang tepat untuk melakukan sesuatu, serta logos artinya ilmu atau pengetahuan, sedangkan penelitian ialah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan dan mengenalisis sampai menyusun laporan.  Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang mempelajari masalah-masalah yang ada serta tata cara kerja yang berlaku dimana peneliti adalah instrumen kunci.[footnoteRef:30] [29: Helen Sabera Adib, Metedologi Penelitian (Palembang: Noer Fikri, 2015), hlm. 2.]  [30: Rohmadi, “Penerapan Pendekatan Saintifik Model Problem Based Learning Dalam Pembelajaran PAI,” Jurnal PAI Raden Fatah 1, no. 3 (2019), hlm. 375.] 

Jadi metedologi penelitian adalah suatu proses yang digunakan untuk mendapatkan data atau informasi untuk tujuan mempermudah dalam penelitian.
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pendekatan penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untk meneliti kondisi objek alamiah di mana peneliti merupakan instrument kunci. Penelitian kualitatif sifatnya deskriptif analitis. Data yang diperoleh seperti hasil pengamatan, wawancara, pemotretan, analisis dokumen, catatan lapangan, disusun peneliti di lokasi penelitian, dan tidak dituangkan dalam bentuk angka-angka.[footnoteRef:31] [31: Sukardi, Metedologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), hlm. 14.] 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan kualitatif sama dengan apa yang diinginkan dalam penelitian ini, yaitu meneliti pada kondisi objek alamiah dengan mengumpulkan data melalui pengamatan, wawancara, pemotreran, analisis dokumen, catatan lapangan, yang dituangkan tidak dalam bentuk angka-angka melainkan dalam bentuk kata-kata dan penulis menggunakan pendekatan kualitatif ini.
2. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini, menggunakan jenis deskriptif kualitatif. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian yang berhubungan dengan upaya menjawab masalah-masalah yang ada sekarang dan memaparkannya berdasarkan data yang telah didapatkan.[footnoteRef:32] [32: Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 66.] 

Jenis penelitian ini memakai pengumpulan data yang berupa gambar-gambar ataupun kata-kata dalam mendeskripsikan. Maka, laporan penelitian berbentuk kutipan-kutipan yang mendeskripsikan penelitian dalam penyajian nya. Data diperoleh dari wawancara, dokumentasi pribadi maupun resmi, naskah, catatan lapangan, catatan lainnya atau memo.
3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif diungkapkan dalam bentuk kalimat serta uraian-uraian, bahkan dapat berupa cerita pendek.[footnoteRef:33] [33: A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 251.] 

.Jenis data ini adalah jenis data yang berupa non-angka yang diperoleh untuk mengetahui gambaran mengenai peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai fasilitator dalam membentuk karakter religius pada anak SMP tunarungu di SLB-B Pembina Palembang.
b. Sumber Data
Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data yang dipakai yaitu data primer dan data sekunder.
1) Data Primer
Data primer merupakan suatu data yang akan didapatkan langsung dengan responden atau narasumber. Pada penelitian ini data primer akan didapatkan peneliti melalui wawancara secara langsung bersama guru Pendidikan Agama Islam, Kepala Sekolah serta Guru Kelas anak Tunarungu.
2) Data Sekunder
Data sekunder merupakan kumpulan data yang diperoleh secara tidak langsung, data ini dapat diperoleh dari buku-buku, laporan, jurnal dan lain-lain yang berhubungan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan saat ini untuk melengkapi sumber primer.
4. Teknik Pengumpulan Data
Sugiyono mendefinisikan teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam sebuah penelitian, karena tujuan dari dilaksanakannya penelitian ialah memperoleh data. Apabila tidak mengetahui teknik pengumpulan data dengan baik, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.[footnoteRef:34] [34: Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Rnd) (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 137.] 

a. Observasi
Observasi sebagai teknik untuk pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik apabila dibandingkan dengan teknik yang lain, Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.[footnoteRef:35] Peneliti melakukan observasi untuk melihat serta mencatat secara sistematis mengenai Peran Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai Fasilitator Dalam Membentuk Karakter Religius Pada Anak SMP Tunarungu di SLB-B Pembina Palembang. [35: Ibid., hlm. 226.] 

b. Wawancara
Wawancara adalah proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan atau subjek penelitian. Teknik wawancara ini digunakan untuk memperoleh informasi secara mendalam. Wawancara mendalam merupakan proses yang digunakan untuk mendapatkan keterangan atau kejelasan guna mencapai tujuan penelitian. Wawancara dilaksanakan dengan cara bertatap muka antara informan dan pewawancara lalu tanya jawab.[footnoteRef:36] [36: Hermawan Iwan, Metedologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan Mixed Method (Bandung: Hidayatul Quran Kuningan, 2019), hlm. 146-147.] 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode wawancara yang dilakukan secara langsung dengan narasumber. Informan yang dituju dalam wawancara ini terdapat beberapa yaitu, Guru pendidikan Agama Islam di SLB-B Negeri Pembina Palembang, Kepala sekolah SLB-B Negeri Pembina Palembang serta Guru Kelas anak Tunarungu sebagai informan pendukung.


c. Dokumentasi
Teknik ini adalah teknik yang dilakukan guna mendapatkan data dari sumber yang bukan manusia atau disebut dengan benda mati. Sumber ini dapat diperoleh melalui rekaman dan dokumen.[footnoteRef:37] Teknik ini digunakan peneliti dalam penelitian ini guna mendapatkan data tentang keadaan guru, sarana dan prasarana yang ada di SLB-B Pembina Palembang. [37: Ibid., hlm. 77.] 

5. Teknik Analisis Data
Sugiyono mendefinisikan teknik analisis data sebagai proses yang dilakukan untuk memerolah dan menyusun dengan teratur data yang sudah didapat dan mengelompokkannya dalam kategori tertentu, menguraikan dalam unit-unit, melakukan pemecahan atau sintesa, lalu menyusun ke dalam pola-pola tertentu, kemudian menyeleksi yang penting, dan menarik kesimpulan.[footnoteRef:38] [38: Sugiyono., Op. Cit, hlm. 244.] 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Miles dan Huberman dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:
a. Reduksi data, teknik analisis data ini dilakukan dengan cara menyeleksi data yang dianggap penting. Kumpulan data yang baru, unik atau berbeda dari data yang lain dan merupakan data yang relevan dengan pertanyaan penelitian merupakan ciri dari data yang dianggap penting.[footnoteRef:39] [39: Ibid., hlm. 247.] 

b. Penyajian data, langkah ini dilaksanakan sesudah reduksi data. Teknik ini diarahkan supaya data hasil reduksi tersusun dalam pola hubungan sehingga memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi dan bisa merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang sudah dipahami tersebut.[footnoteRef:40] [40: Ibid., hlm. 249.] 

c. Kesimpulan, merupakan tahap akhir yang dilakukan dalam menganalisis. Setelah melaksanakan berbagai proses dalam penelitian, diharapkan peneliti mendapatkan kesimpulan dari penelitian yang baru sehingga penemuan tersebut dapat menjadi jelas melalui pemaparan atau pendeskripsian suatu objek yang sebelumnya masih kurang jelas. Kesimpulan dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.[footnoteRef:41] [41: Ibid., hlm. 252.] 

I. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam skripsi terbagi menjadi tiga bagian yaitu bagian awal, utama, dan akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, kata pengantar, daftar isi, moto, dan abstrak. Adapun bagian utama terdiri dari:
BAB I	Pendahuluan. Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah, fokus masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metedologi penelitian dan sistematika pembahasan.
BAB 11	Landasan Teori. Membahas mengenai peran guru pendidikan agama Islam sebagai fasilitator, karakter religius, anak tunarungu.
[bookmark: _GoBack]BAB III	Kondisi Objektif Penelitian. Pada bab ini dijelaskan mengenai sejarah singkat SLB-B Pembina, letak geografis, Visi dan Misi, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa, sarana dan prasarana, prestasi, kurikulum di SLB-B Pembina Palembang.
BAB IV	Analisis Data. Analisis  data  merupakan  suatu  cara  yang dilakukan  untuk  mengolah  data yang diperloleh selama penelitian dilakukan sehingga dapat ditarik kesimpulan. Berisi tentang hasil penelitian yang membahas tentang bagaimana karakter religius anak tunarungu serta bagaimana peran guru pendidikan agama Islam sebagai fasilitator dalam membentuk karakter religius pada anak tunarungu di SLB-B Negeri Pembina Palembang.
BAB V	Penutup. Pada bab ini terdiri dari Simpulan dan saran-saran.




